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Abstrak

Politeknik Negeri Banyuwangi (Poliwangi) berpartisipasi aktif dalam program swasembada pangan
dengan memperkuat sektor pertanian melalui kegiatan pelatihan pada kelompok tani. Kelompok Tani
Bangsring Sejahtera merupakan salah satu kelompok tani di desa binaan Poliwangi yang terletak di
Kecamatan Bangsring. Kelangkaan pupuk dan tidak dimanfaatkannya limbah peternakan merupakan
permasalahan yang coba diatasi, sehingga diciptakan solusi berupa pembuatan pupuk organik dengan
bahan baku limbah peternakan. Untuk menunjang kegiatan tersebut di rancanglah suatu alat yang tepat
guna (mesin giling serbaguna) yang dapat berfungsi sebagai hammer mill dan chopper. Dengan
melimpahnya bahan baku pupuk organik, diharapkan kemampuan petani dalam memproduksi pupuk
organik secara mandiri akan mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia. Diharapkan juga
terjadi peningkatan hasil panen dan dapat mendukung swasembada pangan khususnya di Kabupaten
Banyuwangi.

Kata kunci: pupuk organic; limbah ternak; swasembada pangan; kecamatan bangsring.

Abstract

Politeknik Negeri Banyuwangi (Poliwangi) actively participates in the food self-sufficiency program by
strengthening the agricultural sector through training activities in farmer groups. The Bangsring
Sejahtera Farmer Group is one of the farmer groups in the village supported by Poliwangi, which is
located in Bangsring Village. Scarcity of fertilizer and unutilization of livestock waste are problems that
this community service activity is trying to overcome, so a solution has been created in the form of
making organic fertilizer using livestock waste as raw material. To support these activities, an
appropriate tool was designed in the form of a multi-purpose milling machine which can function as a
hammer mill or chopper. Due to the abundance of organic fertilizer raw materials, it is hoped that the
ability of farmers to produce organic fertilizer independently will reduce dependence on chemical
fertilizers. It is also hoped that there will be an increase in harvest yields and this will lead to an increase
in farmers' welfare and can support food self-sufficiency, especially in Banyuwangi Regency.
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PENDAHULUAN

Isu terkait kecukupan pangan akhir-akhir ini terus menjadi perhatian banyak negara. Bahkan
sebagian negara mengalami kekurangan pangan akibat konflik bersenjata, kondisi alam yang tidak
mendukung, maupun bencana alam (Goncharova & Merzlyakova, 2022). Tidak terkecuali di Indonesia,
pada wilayah-wilayah tertentu, masih dapat ditemui adanya permasalahan kekurangan pangan,
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misalnya di daerah Papua dan Kalimantan pedalaman (Atem & Niko, 2020; Rasman et al., 2023).
Permasalahan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari tidak adanya lahan, SDM
yang kurang terampil, lahan yang tidak subur, ataupun dikarenakan faktor yang tidak dapat dihindari
(bencana alam, konflik bersenjata) (Ahmad et al., 2021). Untuk menciptakan kondisi swasembada
pangan, faktor-faktor tersebut perlu ditanggulangi, utamanya faktor-faktor yang berkaitan dengan
lahan dan SDM.

Banyuwangi merupakan kabupaten agraris yang memiliki luas wilayah terbesar di antara
kabupaten lainnya di Jawa Timur. Sebagai kabupaten agraris, mayoritas penduduk Banyuwangi (32%)
berprofesi sebagai petani. Dengan komoditas tanaman yang utama berupa kelapa (33.557 ton/tahun),
padi (796.503 ton/tahun), dan cabai (347.854 kwintal/tahun). Sedangkan komoditas peternakan yang
utama ialah sapi, kambing, dan ayam (BPS, 2023). Budaya masyarakat petani di Banyuwangi cukup
unik, umumnya limbah pertanian yang dihasilkan di ladang akan dibawa pulang untuk memberi
makan ternaknya, dan kotoran ternak akan diletakkan di lahan dengan tujuan untuk menyuburkan
tanah pertanian. Praktek tersebut belum optimal untuk menciptakan pertanian yang berkelanjutan.
Peletakan kotoran ternak tanpa adanya pengolahan dapat menyebabkan penyebaran penyakit,
penyebaran bibit gulma, dan berpotensi melayukan akar tanaman akibat panas yang dikeluarkan saat
kotoran ternak terdekomposisi (Elsayed et al., 2023). Praktek seperti ini masih ditemukan juga di salah
satu desa di Banyuwangi yaitu Desa Bangsring, tepatnya pada Kelompok Tani Bangsring Sejahtera.
Kelompok tani tersebut beranggotakan 30 orang petani, dengan kepemilikan total ternak kambing
sebanyak 45 ekor, dengan potensi limbah kandang pe rbulan sebanyak 900 kg.

Desa Bangsring sudah terkenal secara internasional akan wisata bawah lautnya yang bagus, dan
menjadi pelopor pelestarian terumbu karang di Banyuwangi (Ekawati et al., 2020). Selain itu, potensi
pada bidang pertanian dari desa ini juga cukup besar. Warga bersama PTPN XII menghasilkan
komoditas kelapa, gula jawa, jagung, dan cabai di lahan seluas 60 hektar (BPS, 2023). Ketersediaan
pupuk kimia yang langka dan mahal menjadi permasalahan utama di daerah ini. Begitu juga yang
dialami oleh kelompok Tani Bangring Sejahtera, salah satu kelompok tani yang aktif di Desa Bangsring,.
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengoptimalkan potensi lokal yang belum termanfaatkan,
yaitu mengolah limbah kandang (kotoran ternak, sisa pakan, urin) menjadi pupuk organik padat.

METODE

Metode dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu; 1)
Tahap Survei; 2) Tahap Sosialisasi; 3) Tahap Pelatihan dan Pemantauan. Adapun detail dari tiap
tahapan dijelaskan sebagai berikut.

Tahap Survei
Pada tahap survei, dilakukan penggalian permasalahan-permasalahan yang dialami oleh mitra
dengan cara berdiskusi dengan anggota Kelompok Tani Bangring Sejahtera.

Gambar 1. Kotoran kambing yang belum termanfaatkan dengan baik; A) Limbah kandang yang
ditumpuk di samping kandang, B) Limbah kandang dibuang ke sungai
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Permasalahan yang telah dikoleksi (Gambar 1) menjadi bahan diskusi tim pengabdian dalam
merancang kegiatan dan peralatan. Kegiatan dan peralatan tersebut didesain sedemikian mungkin
sebagai solusi strategis guna menanggulangi permasalahan yang ada.

Tahap Sosialisasi

Tahap sosialisasi merupakan tahapan pemaparan gagasan pemecahan permasalahan kepada
seluruh anggota kelompok, gagasan tersebut telah dirumuskan oleh tim pengabdian yang sebelumnya
juga telah berdiskusi dengan pengurus kelompok tani. Tahap sosialisasi ini dilakukan guna
menyalurkan pemahaman awal terkait metode pemecahan masalah, agar terdapat pemahaman yang
sama antar seluruh anggota kelompok. Jika kesamaan pemahaman telah tercapai, maka diharapkan
program pelatihan yang akan dilakukan akan lebih mudah untuk dipahami.

Tahap Pelatihan dan Pemantauan

Tahap ketiga ialah tahapan pelatihan, transfer teknologi dan ilmu terkait pembuatan pupuk
organik limbah kandang kepada seluruh anggota kelompok tani. Pemberian materi pelatihan dilakukan
secara interaktif, diselingi diskusi, dilanjutkan dengan praktek pembuatan secara langsung, dan tidak
juga dijabarkan penjelasan menyeluruh tentang alat dan bahan serta substitusinya. Pemantauan
program dilakukan untuk memastikan alat dan metode dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari
kelompok tani. Pemantauan juga bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya permasalahan
lanjutan yang mungkin muncul dari diterapkannya metode ini. Tahapan yang serupa juga telah
digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan objek berupa kelompok tani dan kelompok
ternak (Priyadi et al., 2021; Priyadi, Wibowo, et al., 2023; Ton et al., 2020).

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilakukan di rumah Bapak Busana (Ketua Kelompok Tani
Bangsring Sejahtera), dan diikuti oleh 30 orang anggota kelompok tani. Metode pelatihan yang
digunakan yaitu dengan pemberian materi dengan paparan presentasi dan diskusi secara langsung,
dilanjutkan dengan penjelasan alat dan bahan (Tabel 1 dan Tabel 2), demo pembuatan oleh mahasiswa,
dan praktik pembuatan oleh perwakilan kelompok tani. Buku pegangan pembuatan pupuk organik
juga diberikan ke setiap anggota petani, dengan tujuan agar masyarakat dapat mempelajari ulang
materi pelatihan dikemudian hari.

Tabel 1. Alat Pembuatan Pupuk Organik Asal Limbah Kandang

Nama Alat Fungsi
Alat giling Menghancurkan limbah (sisa pakan, kotoran kambing,
kotoran sapi kering, dlI)
Cangkul Mengaduk campuran bahan
Ember Melarutkan tetes tebu dan bakteri
Terpal Menutup campuran (terhindar dari hujan)

Tabel 2. Bahan pembuatan pupuk organik asal limbah kandang

Nama Bahan Fungsi Harga (Rp)
Limbah kandang Bahan utama pupuk (kotoran kambing- -
domba-ayam-sapi-kerbau-kuda, sisa
pakan, bulu-rambut ternak, dll)
Tetes tebu/molasses Sumber energi/makanan untuk bakteri 12.000/kg
pengompos
Starter bakteri Mempercepat proses pengomposan; 22.000/botol

bahan ini boleh tidak digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan survei mendapatkan hasil berupa daftar permasalahan yang dialami oleh mitra,
meliputi: kotoran ternak yang yang tidak dimanfaatkan secara optimal oleh petani, kelangkaan pupuk
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kimia, pencurian hasil cabai, dan rendahnya kualitas reproduksi ternak. Dari empat permasalahan
tersebut, tim pengabdian mengambil permasalahan pertama dan kedua, yaitu terkait pemanfaatan
limbah kandang sebagai pupuk organik sekaligus mensubstitusi sebagian penggunaan pupuk kimia.
Pada tahap ini juga dirancang teknologi tepat guna yang mendukung pembuatan pupuk organik,
dikarenakan sebagian besar petani memiliki ternak kambing, dibutuhkan penghancur kotoran kambing
agar fermentasi kotoran menjadi lebih cepat. Teknologi tepat guna yang dirancang ialah berupa alat
penggiling serba guna, yang menggabungkan fungsi chopper dan hammer mill. Mesin penggiling
serbaguna ini dapat menjalankan fungsi sebagai penghancur kotoran sebagaimana hammer mill, akan
tetapi juga dapat digunakan sebagai pencacah rumput (rumput gajah, kolonjono, tebon jagung, ramban).
Bentuk mesin giling serbaguna dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. Tersedia tiga saringan untuk mode
hammer mill yang dapat disesuaikan, dengan diameter lubang secara berurutan yaitu 3, 5, dan 8§ mm.
Alat yang serupa juga telah dikembangkan dan digunakan sebelumnya dan terbukti efektif (Heryoga
et al., 2024).

Gambar 2. Alat mesin giling serbaguna: A) Tampak depan, B) Tampak 2 pisau potong (chopper)
di sebelah kanan dan 12 pisau hammer di bagian dalam.

Gambar 3. Sosialisasi kegiatan pengabdian, anggota kelompok tani aktif berdiskusi terkait
penggunaan alat.
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Tahap sosialisasi dilakukan pada hari Sabtu 10 Agustus 2024, di rumah Ketua Kelompok
Bangsring Sejahtera. Seluruh anggota kelompok hadir dalam kegiatan ini. Pada tahap ini, tim
pengabdian menjelaskan terkait gagasan untuk mengolah limbah kandang menjadi pupuk organik.
Serta dilakukan sosialisasi penggunaan alat penggiling serbaguna sebelum dilakukan tahapan
pelatihan keesokan harinya. Anggota kelompok tani aktif berdiskusi terkait metode yang digunakan
untuk pembuatan pupuk organik, dan terkait cara kerja alat tepat guna yang digunakan (Gambar 3).

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Minggu, 11 Agustus 2024 pukul 16.00 WIB,
bertempat di rumah Ketua Kelompok Tani Bangring Sejahtera. Kegiatan ini dihadiri 30 anggota
kelompok, dan melibatkan mahasiswa untuk membantu jalannya kegiatan. Kegiatan ini diawali dengan
pemaparan materi, yang disertai dengan diskusi aktif oleh anggota kelompok tani (Gambar 4).

Gambar 4. Pemaparan materi pembuatan pupuk organik asal limbah kandang.
Selanjutnya dilakukan demo pembuatan pupuk oleh mahasiswa dan dilanjutkan praktek
pembuatan pupuk oleh anggota kelompok. Adapun formula dalam pembuatan pupuk organik

sebagaimana tertulis dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Formula bahan baku pembuatan pupuk organik asal limbah kandang

Nama Bahan Takaran
Limbah kandang 100 kg
Tetes tebu/molasses 100 g
Starter bakteri 20g

Limbah kadang yang dimaksud ialah sebagian besar terdiri dari kotoran kambing/sapi,
kemudian sisa-sisa pakan (rumput, ramban, sisa bekatul, dll), dan urin. Dikarenakan di daerah ini
banyak terdapat serabut kelapa, maka dicampurkan juga dalam campuran pembuatan pupuk setelah
dihaluskan menggunakan alat penggiling serbaguna dengan takaran tidak lebih dari 20% berbanding
kotoran ternak. Serabut kelapa memiliki unsur kalium yang cukup tinggi, sehingga baik untuk bahan
campuran pupuk organik dikarenakan akan membantu proses pembungaan dan
pembuahan(Fitriyanto et al., 2019; Priyadi et al., 2020; Priyadi, Toni, et al., 2023). Setelah bahan-bahan
seperti yang tertulis pada Tabel 2 tersebut dicampur, selanjutnya ditutup dengan terpal, dan
dibalik/diaduk dengan cangkul seminggu sekali hingga 28 hari (pupuk organik matang), ciri proses
pengomposan yang baik ialah timbulnya panas pada campuran, panas ini akan mematikan bakteri
patogen dan mematikan bibit gulma(Farzana et al., 2019). Pupuk organik yang telah matang ditandai
dengan tidak adanya panas, tidak berbau, tekstur remah, dan berwarna seperti tanah(Mahendra et al,,
2020). Proses pencampuran bahan dalam pembuatan pupuk organik dapat dilihat pada Gambar 5
berikut.
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Gambar 5. Proses pencampuran sekaligus penggilingan bahan pembuatan pupuk organik.

SIMPULAN DAN SARAN

Permasalahan yang berusaha diatasi melalui kegiatan pengabdian ini ialah terkait kelangkaan
pupuk dan belum terolahnya limbah kandang. Permasalahan tersebut diatasi dengan gagasan berupa
pembuatan pupuk organik asal limbah kandang. Pupuk yang diperoleh akan digunakan oleh
Kelompok Tani Bangsring Sejahtera, dan dapat mensubstitusi sebagian penggunaan pupuk kimia. Pada
kegiatan ini dirancang alat tepat guna berupa mesin giling serbaguna yang dapat berfungsi sebagai
mesin giling bertipe hammer mill dan dapat difungsikan sebagai mesin pencacah hijauan (chopper).
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